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 Abstrak 

Pertanian tanaman semusim seperti semusim, melon dan semangka di 
wilayah kecamatan Indralaya Utara masih melakukan budidaya tanaman 
bersifat konvensional yaitu dengan mengandalkan pupuk dan pestisida 
kimia sintetis yang mahal guna untuk meningkatkan hasil produksi 
tanaman dan mencegah adanya hama serta penyakit tanaman. 
Pengaplikasian pengendalian terpadu pada budidaya tanaman semusim 
telah dilaporkan berhasil mengatasi masalah hama dan penyakit dalam 
budidaya tanaman semusim. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan penyuluhan dan penerapan pengendalian terpadu 
tanaman semusim yang berkelanjutan serta memberikan pengetahuan 
manajemen hama dan penyakit tanaman semusim di Desa Tanjung Seteko, 
Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan ini merupakan 
program pengabdian kepada Masyarakat skema terintegrasi Universitas 
Sriwijaya yang akan dikembangkan menjadi desa sentra sayur di Ogan Ilir. 
Tahapan kegiatan ini meliputi sosialisasi melalui focus group discussion 
kepada para petaninmengenai pengendalian terpadu pada tanaman 
semusim, selanjutnya dilakukan kegiatan praktek pembuatan biostimulan 
dan cara aplikasinya dilapangan. Peserta mengikuti kegiatan dengan 
partisipasi aktif dan banyak bertanya mengenai cara bercocok tanaman 
semusim yang baik, cara menerapkan pengendalian terpadu dan Solusi 
terhadap hama dan penyakit tanaman semusim. Hasil awal menunjukkan 
penerapan biostimulan yang dikombinasikan pengendalian terpadu 
terbukti efektif mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Pendekatan 
dan pendampingan yang intensif akan membuat petani didesa Tanjung 
Seteko dapat menerima arahan dan penerapan pengendalian terpadu ini 
menjadi lebih sukses kedepannya sehingga membuat desa Tanjung Seteko 
menjadi sentra sayur di Ogan Ilir. 

Abstract 

In the North Indralaya sub-district, annual crop agriculture, including annuals, 
melons, and watermelons, relies on conventional cultivation methods using 
expensive synthetic chemical fertilizers and pesticides to enhance production and 
combat pests and diseases. This community service initiative aims to educate and 
implement integrated control practices for sustainable annual crop cultivation 
while providing knowledge on pest and disease management in Tanjung Seteko 
Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The project, part of Sriwijaya 
University's integrated community service program, seeks to transform the village 
into a vegetable center in Ogan Ilir. The activities involve socializing integrated 
control methods through focused group discussions, practical sessions on 
biostimulant preparation, and field application. Farmers actively participate, posing 
questions about optimal annual crop cultivation and integrated control solutions. 
Preliminary results indicate that combining biostimulants with integrated control 
effectively manages pests and plant diseases. Continued intensive support aims to 
enable farmers in Tanjung Seteko village to adopt integrated control practices 
successfully, contributing to the village's potential as a vegetable center in Ogan 
Ilir. 
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PENDAHULUAN 

Indralaya Utara merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yang terdiri dari 15 desa 1 kelurahan dengan 

total luas wilayah sebesar 472,33 km2  yang ditempati oleh total 11.040 kepala keluarga (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2023). 

Desa Tanjung  Seteko merupakan salah satu desa di kecamatan Indralaya Utara dan terletak di sebelah Timur Kampus 

Universitas Sriwijaya dengan jarak kurang lebih 5 Km. Sebagian besar penduduk Desa Tanjung Seteko bekerja sebagai 

petani dan peternak (Pratama et al., 2021; Hidayati et al., 2022). Tanaman yang paling banyak ditanam oleh masyarakat  

setempat  adalah  tanaman  semusim  berupa  tanaman  semangka,  melon,  semusim, timun, dan terong. Salah satu 

tanaman paling banyak ditaman di Kabupaten Ogan Ilir yaitu waluh. Di Indonesia rata-rata produksi waluh seluruh 

Indonesia dari tahun 2018 berkisar 55,74 ton per hektar (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2023). Salah satu faktor penurunan 

produksi waluh adalah adanya serangan hama dan penyakit tanaman (Pendong, et al., 2017). 

Downy mildew merupakan penyakit utama pada tanaman Cucurbitaceae yang disebabkan oleh jamur 

Pseudoperonospora cubensis. Jamur ini bersifat obligat dan dapat menyerang lebih dari 50 spesies tanaman inang yang 

termasuk dalam 20 genus dari famili Cucurbitaceae (Cohen et al., 2015). Gejala khas dari serangan P. cubensis yaitu terdapat 

lesi klorotik pada permukaan daun bagian atas yang tidak beraturan, seiring dengan perkembangan infeksi lesi klorotik 

meluas dan dapat menjadi nekrotik dengan nekrosis yang terjadi lebih cepat pada cuaca yang panas dan kering (Savory et 

al., 2011). Patogen ini dapat menginfeksi pada semua tahap perkembangan (bibit, tanaman muda dan dewasa), tetapi gejala 

pada daun muda yang baru tumbuh agak jarang terjadi (Lebeda & Cohen, 2011). Pada Infeksi berat penyakit ini dapat 

menurunkan hasil dan menyebabkan buah abnormal (Becker & Miller, 2009). Pengurangan hasil akibat serangan downy 

mildew dapat mencapai 100% jika downy mildew menyerang lebih awal dan fungisida tidak digunakan. Jika fungisida 

diaplikasikan 1 minggu setelah munculnya gejala, hasil panen akan berkurang sekitar 50% (Holmes et al., 2015). 

Umumnya pengendalian penyakit embun bulu dilakukan menggunakan fungisida sintetik. Namun, penggunaan 

fungisida sintetik ini dapat menyebabkan resistensi dan berbahaya bagi lingkungan (Vielba-Fernández et al., 2020). Salah 

satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan dalam mengendalikan penyakit embun bulu adalah dengan 

menggunakan biostimulan rumput laut dan Beauveria bassiana. Biostimulan ekstrak rumput laut dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman karena dapat memacu metabolisme tanaman (Khan et al., 2009). Selain dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, ekstrak rumput laut juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

cekaman biotik (hama & penyakit) (Mukherjee & Patel, 2020). B. bassiana dilaporkan efektif dalam mengendalikan hama 

serta penyakit tanaman (Sinno, et al., 2021). Hingga saat ini belum terdapat penelitian mengenai serangan penyakit embun 

bulu dan hama yang diaplikasikan biostimulan rumput laut dan B. bassiana pada waluh. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian mengenai serangan penyakit embun bulu dan hama pada waluh yang diaplikasikan biostimulan rumput laut 

dan B. bassiana di Keluarahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir. 

 

METODE 

Lokasi, Waktu, dan Partisipan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Kegaiatan penyuluhan dengan tema pengendalian terpadu hama dan penyakit tanaman 

semusim dilaksanakan pada bulan November 2023. Pendampingan dan pengawasan budidaya tanaman waluh dilakukan 

bulan Agustus-Desember 2023. Partisipan kegiatan adalah petani di desa Tanjung Seteko sebanyak 30 orang. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu alat tulis, alat pengaduk, banner 3x 2 meter, kamera, gembor 5 liter, sprayer, sedangkan bahan 

yang digunakan formulasi metabolit sebagai biostimulan, tanaman waluh (Cucubita moschata) dikebun petani. 
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah penyuluhan, survei dan praktek lapangan. Secara rinci, rangkaian 

kegiatan meliputi: 

1. Survei lokasi kegiatan, analisis situasi dan target sasaran 

Pada  kegiatan  ini  tim  pengabdi  melakukan  kegiatan  survey,  bertemu  dengan perangkat  desa  berdiskusi  tentang 

permasalahan yang terjadi di desa Tanjung Seteko. Selain itu, tim pengabdi juga mengamati keadaan lingkungan dan 

tanaman yang sedang ditanam oleh petani untuk uji aplikasi nanti. 

2. Sosialisasi program kerja 

Kegiatan sosialisasi program kerja, terutama tentang pengenalan cara membuat dan menggunakan formulasi metabolit 

sebagai biostimulan. Dengan media pamflet  dan  banner,  tim  pengabdi  menjelaskan  tentang  Pengendalian  Hama  

Terpadu  dan Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

3. Pelaksanaan pembuatan biostimulan 

Pembuatan formulasi biostimulan dilakukan dengan tiga formulasi yaitu ekstrak rumput laut (RL), tanin+Beauveria 

bassiana (WB), dan Ekstrak rumput laut+Tanin+B. bassiana (RL+WB). 

4. Aplikasi pada demplot dilapangan dan pengamatan hama serta penyakit 

Aplikasi formulasi metabolit dilakukan dengan cara disemprotkan pada bagian daun tanaman labu parang dengan 

penyemprotan dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval tujuh hari. Penyemprotan dimulai setelah pengamatan 

kedua. Konsentrasi aplikasi adalah 2g yang dilarutkan dalam 1 liter air untuk 10 tanaman. Aplikasi dilakukan pada pagi 

hari menggunakan sprayer yang berukuran 2 liter. Pengamatan hama dilakukan dengan metode visual (Salcedo et al., 

2021), sedangkan penyakit dengan mengamati insidensi dan intensitas penyakit pada tanaman (Arsi et al., 2020; 

Camargo et al., 2019). 

5. Survei respon petani untuk mengetahui keberhasilan program 

Kegiatan  ini  dilakukan  dnegan  mengedarkan  kuesioner  untuk  melihat  ketertarikan  petani  terhadap  kegiatan 

pengendalian terpadu hama dan penyakit menggunakan bio-stimulan yang dibuat oleh petani secara langsung.  Selain 

itu, juga dilakukan wawancara secara langsung dengan petani peserta sehingga data dapat diperoleh lebih 

komprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengenalan program kerja dan penyuluhan melalui focus grup discussion yaitu kegiatan tatap muka dengan melakukan 

diskusi melalui pertemuan dengan kelompok tani di Desa Tanjung Seteko. Peserta petani berkumpul di rumah Kadus 7 

Tanjung Seteko. Tim pengabdian UNSRI memberikan penjelasan tentang arti penting Pengendalian Hama Terpadu, 

pengendalian hayati, dan pembuatan biostimulan. Selain itu tim pengabdi juga menjelaskan tentang manfaat biostimulan 

yang dapat digunakan untuk menjaga ketahanan tanaman, juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang ramah lingkungan dibandingkan penggunaaan pestisida sintetik. Oleh karena itu tim pengabdi UNSRI akan 

memperkenalkan cara pengendalian dengan menggunakan biostimulan yang dapat dibuat sendiri oleh petani. Kegiatan 

ini diikuti oleh semua anggota kelompok tani.  Selain  itu,  juga dilakukan tanya jawab mengenai permasalahan seputar 

hama dan penyakit tanaman serta bagaimana solusi mengatasinya.  Berdasarkan diskusi langsung dengan petani banyak 

ditemukan serangga dan penyakit yang banyak ditemukan menyerang di pertanaman petani dan harus segera 

dikendalikan.  

Pengamatan serangga hama dan penyakit sebelum aplikasi 

Tim pengabdian UNSRi Bersama-sama dengan para petani anggota kelompok melakukan pengamatan langsung di 

lapangan sebelum aplikasi biostimulan, petani menemukan tanaman mereka banyak terserang penyakit downy mildew 

(Gambar 1a-b). pada umumnya Sebagian petani memahami dan mengerti penyakit tersebut. Hama juga ditemukan 

serangan hama Aulacophora similis yang mengakibatkan daun menjadi bolong-bolong (Gambar 1c-d).  
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Gambar 1. Gejala serangan penyakit downy mildew pada waluh. Gejala pada permukaan atas daun (a), permukaan bawah daun (b). 

Gejala serangan hama Aulacophora similis (c), gejala serangan berat (d). 

Berdasarkan hasil pertemuan yang dilakukan para petani mulai mengerti dan dapat membedakan serangan yang 

disebabkan oleh hama dan penyakit serta penyebabnya. Ketidaktahuan para petani akibat kurang informasi mengenai 

tersebut dan masih awam membedakan serangan yang disebabkan oleh hama atau penyakit membuat mereka salah 

dalam melakukan aplikasi pengendaliannya secara tepat. Sosialisasi cara pembuatan biostimulan dilakukan dengan 

melakukan formulasi langsung di depan para petani agar dapat berinteraksi langsung dan petani menjadi lebih paham 

(Gambar 2). Tiga formulasi biostimulan yang dibuat yaitu ekstrak rumput laut (RL), tanin+Beauveria bassiana (WB), dan 

Ekstrak rumput laut+Tanin+B. bassiana (RL+WB). Beauveria bassiana secara khusus dibawa dari lab Fitopatologi 

Universitas Sriwijaya  penggamatan dan dokumentasi dilakukan untuk melihat kemampuan biostimulan dalam 

mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman. 

 
Gambar 2. Penyuluhan mengenai cara pembuatan biostimulan dan cara mengendalikan penyakit dilapangan. 

Aplikasi formulasi metabolit dilakukan dengan cara disemprotkan pada bagian daun tanaman labu parang dengan 

penyemprotan dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval tujuh hari. Penyemprotan dimulai setelah pengamatan kedua. 

Konsentrasi aplikasi adalah 2g yang dilarutkan dalam 1 liter air untuk 10 tanaman. Aplikasi dilakukan pada pagi hari 

menggunakan sprayer yang berukuran 2 liter (Gambar 3). Pada umumnya petani memahami dan mengerti cara 

pengaplikasikan biostimulan di lapangan dengan didampingi mahasiswa. Selain dilakukan penyemprotan, para petani 

juga mengamati secara langsung hama dan penyakit dilapangan yang menyerang tanamannya. Pendampingan 
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dilapangan dan diskusi melaui penyuluhan langsung para petani menjadi paham dan mengerti penyebab kerusakan yang 

terjadi pada tanaman mereka serta bagaimana cara mengendalikannya. 

 
Gambar 3. Tahapan pengaplikasian biostimulan pada lahan petani. Lahan yang digunakan untuk aplikasi biostimulan (a), pembuatan 

formulasi biostimulan (b). Pengaplikasian biostimulan pada tanaman (c), pengamatan perkembangan gejala serangan hama dan 

penyakit (d). 

Evaluasi  terhadap kegiatan  ini  dilakukan  dengan membagikan  kuesioner  kepada  anggota  kelompok  tani  dan  

ditambah  dengan  wawancara  langsung.  Pada  umumnya petani sangat memahami manfaat biostimulan setelah 

dilakukan aplikasi pada demplot (Tabel I). 

Tabel I. Hasil evaluasi tahap awal, tahap pelaksanaan dan tahap akhir kegiatan 

Materi evaluasi, pemahaman dan pengetahuan peserta 
Jumlah peserta yang paham dan mengerti tentang materi evaluasi (%) 

Tahap awal Tahap Pelaksanaan Tahap akhir 

Pengendalian hama terpadu 30 60 85 
Pembuatan bahan pembuatan biostimulan 20 50 80 
Penanam tanaman semusim 40 80 95 
Jenis-jenis penyakit dan hama tanaman semusim 20 70 90 
Penilaian terhadap manfaat biostimulan 20 60 90 
Dampak kegiatan terhadap kebersihan lingkungan 30 60 85 
Kreativitas dan rencana pengembangan pengendalian 
penyakit dan hama dengan bahan limbah 

30 50 85 

    

 

Dari kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian UNSRI, menunjukkan bahwa hasil pertemuan bahwa hampir semua 

materi evaluasi dapat dipahami oleh petani.  Dari nilai presentase yang didapatkan pada akhir kegiatan, sebagian besar 

petani memahami pengendalian hama terpadu (85%).  Begitu juga dengan penilaian manfaat biostimulan, dimana pada 

tahap akhir jumlah peserta yang paham mencapai 80%. Berarti mereka telah menyadari manfaat dari aplikasi biostimulan. 

Selain bahan tannin dan rumput laut mudah diperoleh, harganya murah dan mudah dibuat, para petani menyadari bahwa 

dengan memanfaatkan tannin dan rumput laut berarti dapat mengurangi penggunaan pestisida sintetik yang mahal dan 

kurang ramah terhadap lingkungan. Kesadaran akan lingkungan yang bersih dan sehat akan menjadi modal bagi generasi 

muda untuk hidup lebih sejahtera. Dari sisi perencanaan dan pengembangan ke depan, terlihat bahwa petani cukup 

bersemangat (pemahaman terukur 30% di awal dan 85% di akhir pertemuan). Hal ini menunjukkan bahwa petani memiliki 

semangat untuk maju dan menerima kemajuan teknologi. Kegiatan ini dirasa sangat bermanfaat bagi petani di Tanjung 

Seteko dan tim pengabdi UNSRI (mahasiswa dan dosen). 
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KESIMPULAN 

Dengan adanya penyuluhan, pendekatan, dan pendampingan secara terus menerus, masyarakat petani desa Tanjung 

Seteko dapat memahami cara mengendalikan penyakit dan hama di tanaman semusim serta menerima kemajuan 

teknologi yang baru, terutama yang berkaitan dengan pengendalian hama terpadu dengan menggunakan biostiumulan 

yang  mudah  didapat,  murah,  dan ramah lingkungan.   
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